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 Penerbit dan Internet 

Dengan penyebab [munculnya internet membuat kondisi 
pasar majalah jenis informasi berada di posisi sulit], sebuah majalah 
info kota yang pernah populer dengan tiras 300 ribu-an eksemplar, 
akhirnya berhenti terbit pada bulan Juni.  Ini merupakan berita yang 
agak menyedihkan bagi orang-orang yang selama ini mempunyai 
kenangan membawa-bawa majalah tersebut ketika mencari restoran 
atau ivent-ivent di kota. 

Kini zaman telah berubah menjadi sulit bagi 
terbitan-terbitan seperti majalah informasi dsb untuk tetap eksis. 
Belum lama ini, sebuah koran terkemuka telah membuat program 
keanggotaan yang membayar untuk berlangganan artikel-artikel 
majalah secara online, lalu kini melakukan ekspansi di bidang [buku 
elektronik], di mana setelah data sebuah buku dibeli, lalu dibaca oleh 
pembaca melalui telepon seluler atau suatu terminal khusus dan 
sebagainya.  Sementara itu, seiring dengan kepopuleran bacaan 
melalui internet, timbul pula fenomena tak terduga, yaitu 
meningkatnya penjualan terbitan naskah-naskah lama. 

Mulai muncul perdebatan, apakah internet adalah musuh 
ataukah teman, bagi perusahaan penerbit dan toko buku ? 

Menyampaikan Isi Hati Dalam Bahasa Jepang 
 Bahasa Jepangnya ; Terkejut 

Ketika kita merasa kaget atau terkejut, biasanya perkataan 
yang keluar dari mulut kita adalah “Uwahh!”, “Odoroita !”, 
“Bikkuri shita !”.  Kadang ada pula yang tidak bisa mengeluarkan 
suara saking kagetnya.  Lalu kaum muda sering pula mengatakan 
“Ussoo !”, “Ee..?”, “Hontou ?”, “Maji ?” dll. 

Di tiap daerah pun terdapat berbagai dialek untuk 
mengungkapkan perasaan terkejut, takjub, kagum, keluhan, dsb, yang 
bersifat dinamis.  Misalnya dialek Aomori untuk kata seruan 
“Ussoo..”,  “Ee…?”,  “Honto ?” adalah “Waihaa…”, sementara 
dialek Kagoshima untuk mengungkapkan “Bikkuri shita !” adalah 
“nn..damoshitan”.

Berkat media yang berkembang pesat, bahasa-persatuan 
telah menjadi standar.   Akhir-akhir ini bahkan ada wisatawan yang 
khusus naik kereta lokal yang berhenti di setiap stasiun, hanya untuk 
menikmati dan mendengarkan bahasa daerah setempat. 

Coba tebak, bahasa daerah mana gerangan ini : “Nanchaa?
Aitaa..! Honnagotsu, Tamagatta” yang artinya adalah “nandatte ? 
Uwaa.! Honto ni, odoroita” = Apaa ?  Uwaah! Betul-betul 
mengejutkan.

Intonasi sangat penting dalam mengungkapkan perasaan 
terkejut atau kaget tersebut. Kata seruan ini dapat melukiskan kondisi 
seolah nyata. 

Omong-omong, mengapa Anda merasa kaget atau terkejut 
ketika Anda menemukan sesuatu yang mengejutkan atau 
mengagetkan ?  Mungkin juga ini disebabkan adanya perbedaan 
budaya.




